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KRupersembahkan :

Untik ayah dan ibu yang kuhormati

Istrit u Lilik Kirana Dewi yang kucintat
Puteri pertamaku Cendrayani

Putera keduaku Onny Dahana

dan teman2 Korps Kesenian Genta Budaye

Ulat sutera musim semi tak pernah lelah
tetap memintal harapannya siang dan malam
musnahnya mereka tak menjadi soal apa-apa
karena bukankah cinta tak pernah lenyap ?



dara angkatnya yaitu Lauw keng dun Lie

D i rusng loteng itn Tek ceng melibat dva sau
gic sedang minum arak sambil ber cakap?

dengan asyik.

Tek ceng segera menghampiri mereka dan menceri
takan kehendak baginda untuk menyundang Pas po
kiongcu.

— Jiwe hiante, Bansweya bermurah hati me
nurunkan sebuah Leng ci untuk memanggl hiance
dan kedva puteraku. Sudikah kalian menjalankan
tupas berat 1ni ? Berangkat kenegeri Tan tan kok
dan menjemput hiance serta kedua anakku ?

Lauw keng dan Lie gie dengan tertawa mena
tap wajah sang twako ( kakak tertua ), menjawab
mereka hampir seiempak.
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Kiong,

— Kwbahagian twako juga kebahagiaan siauwte
Kini twako hendak memerintahkan kami berangka$
kenegeri Tan tankok, apalah yg diberatkan 30

Apabila twako dapat bidup berkumpul dengan 80so
dan Redua hiaotit, oh alangkah bahagianya? Juga
Tek pek bo ( bibi Tek, ibu Tek ceng ) pasfilah a
kan bertambah panjang nmornya.

Kapankah kami harus beraogkat ?
— Ibu mengharap secepatnya !

— Kalau begitu, besuk juga kami headak bs
rangkat !

Tiada terkatakan betapa sukacita hati Tek ceng
mendengar kesanggupan kedua adik aogkatnya itu
Leog pay dari baginia segera diserabkar.

— Inilah surat2 penting dan Lengpay dari Ban
sweya. Harap jiwe hiante berlaku hati’, bersikap so
pan, ramah tamah dan bisa membawa diri.
= Lauw keng dan Lie gic tertawa mendengar pe
san sang twako Mcnjawab mereka sambil tertawa

— Pcngalaman pabit yg sudah? tak nanti akan
terulang lagi. Keledai yg dungupun tak akan terje
blos untuk yg kedua kalinya di jalan yang pérnah
dilaluinya.
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Apalagi kami twako ? Dalam hal ini iezak:
lah hatimu Twako tak usah® terlalu mengkhawahr"
‘kan, haaa - - hdaa - -

l'ang bekal, kue2 kering, makanan, obat2an
dan arak untuk perjalanan segera dipersiapkan.
Dan begitulah pada keesokan harinya setels
minta diri, Lauw keng dan lie gie segera mem
cu kudanya berangkat kenegeri T'an tan kok.
Disamping kedua saudara Kiat gie hengtee
yang berangkat, mercka masih di temani dengan:
2') prajurit pilihan dalam kesatuan Ngo houw ciang.
Mereka melakukan perjalanan dengan pennh
semangat dan kegembiraan. 3

Sepanjang ja'an me eka s:lalu bersenda gurau
dan mengobrol untuk melalaikan perasaan lelah
dan cape.

000 000

M irilah kita tinggalkan sejenak kisah perjala ~
nan Lauw keng dan lie gie ¢s yang sedang - da-
lam perjalanan menuju kenegeri Tan tan kok dan
mengikuti kembali kisah Thi) . tiong bersama
pengawal’nya yang menjalankan
tugas menghantar aba jeiasah !ui Hong kiong
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cu kenegeri asal usulnyd yakni SEE LIAUW KOK.

Thio tiong sepanjang perjalanan selalu bersen
da gurau dengan pengawal?nya. la benar2 merasa
sangat beruntung dan berbahagia. Semula ia hidup
sebagai orang kasar. Pemburu liar yang kadang2
juga membegal. :

Tiada sangka setelah turut bekerja kepada
Tek ceng kini mendapat kepeicayaan sebagai
KIM CUEE atau utusan baginda. Tiada terkatakan
betapa sukacica hati jenderal Thio tiong.

— Matipun aku rela ! Berpikir Thio tiong da
lam hati. :

Dalam perjalanan itu banyaklah ia melambung
kan lamunannya dan sering sering bersenyum seo
rang diri. :

Didalam waktu yang singkat beberapa buah
kota telah di lalui.

Pada svatu hari Thio tiong telah memasuki
kota yang ke€mpat dari wilayah negeri See liauw.
Nota keempat ini adalah kota PEN HI KOAN,

Punglima penjuasa kota tersebut adalah jen-
deral Tian wie.

Karena cuaca sudah mulai petang, maka jen-
deral 'Thio tiong 'alu membawa pengawal2nya me
masuki kota itu.

Rerwira2 penjaga pin‘u benteng segera melaporkan
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oya kepeda Panglima, \

J:pderal Tian wie bersama stafaya lalu keloar
dan mengadakan pényambutan dengan ramah.

Mceja perjamuan dengan cépat dipersiapkan. Thio

tiong dan pengawal?nya lalu diajak duduk dan di /.’7

Jamu dengan penuh kehormatan,

— Thie ciangkun, saat ini cuaca sudah mulai #
gelep, tidak lama lagi malampun tiba. Din lagi
ciangkun bersama ciongwe téntunya sudah sangas
letib, oleh karena itu lebih baik bermalam di Pek

he koan saja .

Besok boatciang dapat mengirimkan beberapa cung

crang untuk menghaotar romboongan cangkun ke

kota raja.
Bagaimana pendapat ciangkua ?

— Apabila Tian ciangkun menyediakan tempat un
fuk bermalam bagi kami, suneguh suatu keberun
tungan yg besar. Aku mengucapkan banyak banyak
terima kasih.

— Hary: saja karena kedatangar cldngkun tan
pa memberi Kabar terlebih dabulu sehingga perlaya
nen kami kurang memuaskan, barap c-angkun tidak
menjadi berkekil hati.

— Ab, diberikan pempangan berualam sudah
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merupakan keunfungan besar bagi kami ? Mana
perani kami mengharap yang bukan2 ?

Begitulah mereka makan minum sambil beér-
cakap2 dengan penuh rasa persahabatan.

Selesai perjamuan Thio tiong cs lalu dihantar
kan kebelakang untuk membersihkan diri, kemu-
dian dipérsilahkan untuk pergi mengaso.

Kamar2 yang bersih, berudara segar dan cu-
kup indah telah disediakan. :

Begitulah, rombongan jenderal Thio tiong me
lewatkan sang malam dikota Pek he koan.

Pada keesokan harinya selesai bersantap pagi,
jenderal Tian wie lala menugaskan beberapa aju-
dannya untuk menghantarkan rombongan Thio
tiong menuju kekota raja negeri See liauw.

Mereka saling memberi hormat dan berpisa-
han. o ;
Thio tiong bersama pengawal2 serta dua aju-
dan jenderal Tian wie meneruskan perjalanannya
menuju kekota raja negeri See liauw .

—
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Bab. ‘ XXII,

\

TIPU MUSLIHAT MENTERI
TO LO KONG.

ERITA kematian Hui liong kiongcu terse

bar dengan santer di seluruh negeri See-

liauw kok. »
Kabar buruk yg mengeneskan itu terdengar pula
sampai diistana.
Tiada terlukiskan betapa secih dan duka perasaan =
baginda serta sang permaisuri. Raja dan ratu ne 4
geri See liauw itu menangis hampir setiap saat se
tiap teringat akan putrinya yg pergi untuk tidak
kembali lagi. ¢

— Ong ji - ohongiji - sebelum berang

kat ibu sudah memperinga kan dengan keras kepa -
damu. Akan tetapi kau keras kepala, keras hati-
dan tak mau mendengarkan nasehat ibumu.
Keinginanmu Fegitu tegubh untuk dupat membalas
kematian suamimu,
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Akan_tetapi apa yg akhirnya terjadi ? Oh ong ji
ong ji. Kau pergi untuk tak kembali lagi anakku
huukk - - Kini ibu tak akan melihat wajahmu
lagi, yg pulang tinggallah abu dari tulang tulang- -
mu, oh anakkus - Uhuuk - hiii - hihii -

Baginda negeri See liauwkok juga merasa amat se
dih dan duka. Beberapa puteranya gugur, sang me
nantu guguf, kini puteri sekar kedaton juga gugur
oh alangkah tragis musibah yg menimpa keluarga
istana See liauw kok ini.

Sebentar2 baginda mengucurkan air mata dan meng
helah napas dalam2.

— Ongji - Ongji - bukannya anjing Tek
ceng itu yg berhasil kau bunuh, sebaliknya kau se
dirilah yg menjadi korban - oh anakku - a-
nakku, benar2 sakit hati ini tiada terbatas. Akan
tetapi karena megeri kita jauh kalah kuat dengan
negeri Tay songtiavw sehingga ayahmu mati daya,
Kapankah orang tuamu dpt membalaskan scmua
hinaan dan wansiu ini ( sakit hati ) - - 7.

Begitulah sang raja dan ratu diliputi mendung
duka yg amat tebal. Sepanjarg hari mereka ber-
tangis2an dan tak tahu apa yg barus d perbuatnya ?

Pada suatu hari seorang ponggawa datang-
13



menghadap- kehadapan baginda. Ponggawa ity mem
berikan laporan bahwa perutusan dari negeri Tay
song tiauw telah datang. Perutvsan itu dikepala-
kan oleh jenderal Thio tiong. Disamping hendak
mempersembahkan surat2 penting, juga menghan «
tarkan abu jenasah Hui liong kiongcu.

Bagaikan bunyi geledék yang menggelegar di_f
sisinya. Sesaat baginda dan Sri ratu tak dapat ber-
kata2. Dengan muka pucat dan tubuh menggigil
mereka tercenung sekian lamanya 4

Baginda menjadi tersentak dari kelinglungan-
nya tatkala pecwira Oei bun khoa mengulangi la- A
porannya, :

\
\ o

Dengan gugup bagindi lalu  memerintahkan
beberapa menteri untuk menyambut sang perutu-
san dan langsung di bawa keistana Gin loan tian.

liada antara lama menghadaplah jendera.l i
Thio tiong bersama beberapa pengawalnya. Mere-
ka menjalinkan penghormatan dengan berlutut di-
hadapan baginda. .

S QR - B £

— Bansweya mengutus siauw ciang untuk me
nyampaikan sepucuk surat sekalian menghantarkan
abu jenasah l'ui jony kiongeu Harip baginda me
nerimanya !
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Raja negeri See liauw itu segera menyambuti su-
rat dari Song jin cong dan membaca isinya.

Kemudian baginda lalu menitahkan menteri uru-
san pemakaman untuk menerima dan merawat a-
bu jenasah Hui liong kiongcu.

Sebagai Kim cee atau perutusan dari sebuah
negara besar, Thio tiong ¢s mendapat sambutan
dan perlayanan yg baik.

Setelah upacara resmi selesai Thio tiong cs lalu-
dibawa kepaseban ENG HIANG YO untuk resep
si perjamuan yg mana dihidangkan masakan2 khas
dari negeri See liauw.

Selesai perjamuan para utusan itu lalu dlpcrsﬂah
kan untuk mengaso.

Marilah kita tinggalkan Thio tiong cs ~dipasc
ban Eng hiang yo dan kembali kita ikuti suasana
diistana Gin loan tian.

Pada waktu itu baginda masih duduk berhim
pun dengan segenap menteri2 dan taycianglnya.
Baginda dengan penuh prihatin merundingkan pri
hal kematian Hui liong kiongcu serta usaha pem
balasan atas hinaan yg diterimanya ini.
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Terdengarlah suara baginda yang serak s,er,ald" 3
penuh kerawanan hati. 5 -

— Untuk mendinginkan suasana dan mence:
gah ekspansi negeri Tay song tiauw kita telah mem
berikan pusaka palsu Cin cu liat hwe kie. 4

: Dengan dikirimkannya Cincu liat hwe kie ma
ka dapatlah untuk sementara waktu Kkita menahan
ancaman serangan dari negeri besar itu.

Ciongwe sianseng dan liatwe ciangkun. Ongji
dengan keteguhan hati, kemauan yang keras serta
hati yang membaja menyusup kenegeri Tengah de
ngan maksud menuntut balas atas kematian Huma
Bek lie : i

Selama kiongzu pergi kitapun telah bersiap
siap, memohon balabantuan dari negeri tetangga
untuk menghadapi segala kemungkinan serta kalau
dapat membalas kekalahan kekalahan kita dan me
naklukkan negeri. l'ay song tiauw yang luas, mak- :
mur dau subur. ,

Akan tetapi sungguh tiada nyana, ternyata u
saha kiongcu telah menemui kegagalan total. :

Berbicara sampai disini baginda tidak kuasa
lagi menahan perasaannya. Baginda sedikit ter i-
sak isak dan air matanya deras mengalir dikedua
pipinya. : e
Siapakah sebagai orang tua yang takkan ber-
duka apabila ditinggal pergi oleh puteranya ? Pef-
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gi untuk sementara waktu masihlah tak mengapa.
Tetapi pergi untuk tak kembali ? Pergi untuk se-
lama lamanya ? ' :
Siapakah sebagai orang tua yang takkan tre-
nyuh, berduka dan terharu ? ;
Sebagian menteri yang hadir dalam persidangan
itu turut merasakan haru dan dan banyak yang
berlinang air mata.

Suasana dalam ruang istana itu menjadi he-
ning dan sunyi. Hanya isak dan helaan napas sa-
ja yang terdengar. : :

Beberapa saat kemudian baginda baru dapat
meneruskan pembicaraannya.

— Kini baginda Song jin cong telah mengu-
tus seorang Kim cee untuk menyampaikan sepu-
cuk surat. Isi surat itu adalah menekankan, bah-
wa sebagar negeri taklukan Kita harus dapat mene
pati janji. :

Setiap tahun mengutus Kim cee untuk membe
ri ucapan selamat kepada baginda Song jin cong.

Mengirimkan upeti dan lain2.

Harus tunduk kepada peraturan yang disusun
oleh negeri 'ay song tiauw dsb.

Ciongwe sekalian, isi surat itu tajam dan keras me
rupakan tamparan yg pepis dimuka kita sekalian.
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Usaha Ongji menemui kegagalan, sampai saat ini
orang kuat negeri Tay songtiauw yakni anjing—
Tek ceng masih hidup. Meskipun balabantuan yg
kita pinjam sudah datang, akan tetapi apalah ar-
tinya ? Apa yg dapat kita lakukan ? Sampai ka-
pankah hinaan, coreng moreng dimuka kita ini da
pat kita hapus ?

Baginda kembali ter isak2 dan fak dapat lagi me
lanjutkan kata2nya, i

Namun keheningan itu tidak berlangsung ter
lalu lama. Kesunyian yg ngelangut itu telah dipe
cahkan cleh menteri To lokong.

Menteri tua itu maju berlutut dihadapan baginda
dan mengutarakan buah pikirannya.

— Baginda yg mulia, kemangkatan kiongcu
tak dapat kita ubah lagi. Pepatah mengatakan :
Bo shu cay jin, Seng shu cay Thian—Manusia da
pat berdaya upaya, berusaha dan beriktiar, akan
tetapi penentuan mutlak ditangan Yang Maha Ku
asa. Dus kemangkatan kiongcu harap kita lepas-
dengan penuh perasaan lapang dan kelegaan,
Kita ber sama2 hanya dapat mendoakan, semoga
arwah kongcu dapat diterima diharibaan Tuhan!

Dan prihal p:mbalasan sakit hati serta peng -
hapusan hinaan ini tetap .ada.
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Pribahasa mengatakan : Sclama pafas masih dikan
dung badan, harapan tetap ada, Sclama dunia be
Jum kiamat sinar matahari pasti akan nampak ! .
Jadi untu® mengadapan powan atas wansiu yg ki
ta derita, masih adakah kesesmpatan, jalan dan ha
rapan.

Semua memperhatikan dan mendengarkan kata2
menteri To lokong dengan penub perhatian, gidak
terkecuali baginda, > ]

— Kita telah memaklumi bahwa negeri kita
kalah kuat. Tay song tiauw mempuoyai orang ku
at yakni Ngo houw ciang, khususoya Tek ceng ngo
houw peng see.

Akan tetapi, mutlakkah babhwa Tek céng tak dapat
kita singkirkan.

Pribahasa mengatakan : Sz pandai pandai tupai me
lompat. sekali kali gawal juga.

Meskipun Tek ceng terkenal sangat lihay, sakti dan
memibki banyak senjata wasiat, akan tetapi decngan
tipu mushthatnya yg se mpurna, biscaya kita akin
dapat membinasakannya.

— To sinsiang. batapa sempurna usaha ongjt
toh ia menemui kegagalan juga? Apaksh pengala
man pahit 1ni hendak kita ulang puta?

— Baginda, tak ada gadirg yg tak retak ka
ta pribahesa. Kita memang barus berani mengakui
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tahwa betapapun sempurnanya kita mengatur sia.
sat, kekurangan dan kelemahan kelemahan itu a-.
- kan selalu ada. Akan tetapi kali ini sin hendak
menggunakan siasat NABOK NYILIH TANGAN
‘atau Lempar batu sembunyi tangan, |

.— Bagaimana siasat ini ? Bagaimana menja- |
lankannya ? Bertanya baginda pada sang menteri.

Menteri To lokong lalu berbangkit dan berbi
cara dihadapan baginda se akan2 berbisik. i

Kelihatan baginda meng angguk2kan kepala deng ¢
an wajah beruoah sedikit cerah.

— Ya, kho menyetujui buah pikiran To sin
siang. ;

Harap To sinsiang segera mengatur rencana ini se
hingga daya upaya kita dapat berhasil !

— Atas kepercayaan baginda, sin mengucap
kan terima kasih | -

Sidang lalu diakhiri dengan minum anggur-
bersama. o

Kemudian baginda lalu berbangkit dan masuk
kedalam kamar peraduannya. Sementara para men
teripun lalu kembali kegedung masing2.
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Malam itu menteri To lokong kelihatas
ding secara rahasia serius denganssta
gas yg akan menerima tugas bEgattitl
Sampai larut malam mented k¢
kan rapat. Mereka telah m€mil
yg dapat dipertanggung jaabka
Segala perlengkapan pun’ teldi
tur se baik2nya. ; b

Apakah sesungguhuya tipu muslihat menteri
Tolo kong itu ? Tidak lain adalah nendak mem- -
beli hati Kansin Bang hong untuk men celakakan
Tek ceng. Dalam rombongan penghantar upeti itu
disertakan pula ber peti2 barang? perhiasan, sutera
kembang, batu2 berharga serta uang mas yg dia-
lamatkan kepada Durna Bang hong.

Sepucuk surat rahasia disiapkan pula yg isinya me -
minta bantuan si durna itu untuk raelenyapkan ji
wa raja muda Peng see ong Tek ceng.

Inilah taktik atau tipu muslihat menteri Tolo kong
yg disebut NABOK NYILIH TANGAN atau Lem
par batu sembunyi tangan Meminjam Durna Bing
hong untuk mencelakakan jiwa Tek ceng.

Apakah akan berhasil muslihat menteri Tolo
kong itu ? Wallahu alam, kita ikuti saja kisah-
ini ! , ;
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Pada keesokan harinya rombongan fenderal - |

Thio t6ng sesudabnya berpamit lalu kembali pula
ken geri Tay song tiauw,

Tugas telah dijalankan dengan hasil yg baik maka

keputangan Thio tiong c3 dilipu!i suasana kegembi

raap.

‘M. reka memacu kuda mnsing? dengan penuh sema

rgat,

Beberapa hari kemudian sampailab mercka ke

kota Hong koan.

Disini Thio tidug dan rombongan mengaso sema g

lam dan keesokan harinya mereka melanjutkan pu 1

la perjslanancya kekota raja.

Pertu kita ketabvi bahwa rombongan Jenderal i
Thio tiong depgan perutusan baginda negeri See

liauw kok terpaut tiga hari. Jadi Thio tiong cs pu
lang terlebih d-hulu. dan tiga hari kemudian baru
lah peruiusan S:e liauwkok yang dikepalakan oleh
menteri Tat liong si: berangkat .

Pemisahan jalan ini memang distnvaja dan telah di
atur sehingga Thio tiong ci tak dapat mengetahui
barang? apa sajukah yang dibawa oleh utusan dari
«reil See Hauw itu,

Pida hari berikntnya rombongan Thio viong telah
una di Sam koan Sebuah kots perbatusan aotara
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negeri See liauw kok dan Tay sofg tiauw.

“ Sam koan beratti juga Kota berlapistiga. Sam
artinya tiga dan Koan adalah kota. jadi kota ber
rangkap tiga,

. Mengapa dikatakan kota yang rangkap tiga ?
Hal ini didirikan oleh Kaisar Jin sie ong untuk
menahan serbuan bangsa Siungnu. Oleh karena i-
tu disamping Tembok Raksasa Ban lie tiang shia,
dibangun juga sebuah kota yang sangat tangguh
yakni SAM KOAN.

Kota ini yang terdepan adalah HHIONG KOAN,
kemudian GAN BUN KnN dan yang paling be-
lakang adalah GIOK BUN KOAN.

Jarak antara ketiga kota itu rata2 700 pal. Ja-
di dari satu kekota menuju kekota yang lain ja-

s raknya kurang lebih 700 pal. :

Semenjak Goanswe Tek ceng di tujaskan un
tuk mengepalakan angkatan psrang Tay song tiauw
memukul négeri See liauw maka panglima pengua
sa daerah itu diserahkan kepida Su1 siu, menan-
tu Kok siang Bang hon.

Sun s‘u merasa sangat heran karena baru sa-
ja rombongan "Thio tiong lewat, tiga hari kemudi-

an datang pula rombonzan dari negeri See liauw

kok. ? :
¢ Menurut laporan yanjy diterimanya rombongan ini
adalah perutusan dari baginii See liauwkok antuk
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menyerahkan surat pernyataan penaklukan, dan ba
rang? upeti. 1
M rerima laporan itu Sun siu bsnar2 merasa sa |
pgat heran dan curiga. ;

— Baru saja Kim cee lewat, kenapa negeri
See liauw mengirimkan utusan pula untuk menyu
sul ?Kalau hendak menyerahkan surat pernyataan
menakluk dan mengirimkan barang2 upeti, mengapa
tidak dibawakan kepada Thio ciangkun ? Hmm da
lam bal 1ni pasti ada apa2nya. P:ribahasa bilang, a
da udang dibalik batu . . . .
Baiklah akuv menerimanya dan mengadakan pemerib
saan dengan teliti, berpikic Sun siu.

Paia pembaca yg budiman, semenjak kota Sam
koau dijaga oleh Sun siu, keadaannya jauh berbe
da dengan mesa di p:gang oleh jenderal Yo cong
poo slmarhum atay jenderal Tek c:ng.

Setelab Sun siv memeyang  kota itu, keadaannya
jadi kacau dao jauh merosot . i
Perjudian merajalela, pelacuran. _kejahatan, pemera
sap, pungli pangnat ( mumpung enak ) :
Pokoknya kota Sam koan berubah menjadi kota yg
tak aman, selaln mengebul kemelut kekalutan dan
kekacivan .

Akan tetapi Sun siu sama sekali tidak menaruh

perhatian uotuk memperbaiki dan memajukan ko
tanya.
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Bagi pénjabat semacam Sun siu ini yg pentipg a
dalah PUNG NAKNYA atau lagi enaknya.

Pokoknya asal perut selalu gendut, tidak perduli
kotanya rusub, tak aman dan liar.

Justru dalam kemelut Rekacauan itulah ia bisa men
jalankan PUNGLI ? yg sangat menguntungkan. Un
dang2aya adalah bikinannya sendiri.

Pada hal saat kota itu dipegang oleh almarhum fen
deral Yo cong poo atau goarswe Tek ceng meru
pakan kota teladan. Rakyatnya sejahtera, penghasi
lan rakyat cukup memuaskan. Keadaan kota aman
dap penghidupan pendh dengan gairah dan sema
pgat yang menyala nyala.

Kini terbalit seratus delapan puluh derajat.

Begitulah setelah Son siu  memikirkan ma-
sak? akhirpya ia memberi perintah kepada penga
" wal’nya untuk membukakan pintu dan mempesilah
kan rombongan perutusan itu datang menghadapnya

Tiada antara lama masuklah jenderal Tut liong
gic berama peogawal2oya.

M:reka memasukr istana Sun siu dan menjalankan
penghormatan sebagaimana layaknya.

M:libat perutusan itu rupanya buruk? dan omong
aopnya kaku, Sun siv merasa kurang senang dan tak
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randang sebelah mata.

Sikap yang congkak dan tengik ini tentu saja
membuat para rutusan itu menjadi tersinggung
dan panas hati.

— Siapakah kalian ? Adakah kalian memba-
wa surat surat keterangan yang komplit ?
. — Sun tayjin, kami adalah Kim cee dari ne-
geri Nee liauw. Menjawab jenderal Tut liong gie
dengan penasaran.

— Hah ? Perutusan dari negeri See liauw
kok ? Apakah artinya semua ini ? Bukankah baru
saja negéri kami mengirimkan perutusan ke negeri
See liauwkok ?

‘Kenapa kalian hendak memata matai hah ?

— Sun tayjin, memang benar beberapa hari:
berselang negéii lI'ay song tiauw telah mengirim-
kan utusan kenegeri kami

Nebagaimana tayjin ketahui bahwa negeri -ka-
- mi telah melanggar undang2 dan melakukan bebe
rapa késalahan. ' :

Oleh karena itu setelah menyadari akan kesa-
lahan kami, maka baginda lalu menulis surat per -
- nyataan menakluk dan disamping itu juga mengi-
rimkan barang? upeti utk bagind: Song jin cong.
— Kau berpangkat apa ? Sehinggi rajamu mengi-
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rimkan kau sebagai KIM CEE ( UTUSAN KAI
SAR )? ;

— Siauw ciang berpangkat Tay ciang ( Jende
ral ) dan nama siauw ciang adalah Tut liong gie.
Mendengar perutusan itu berpangkat jenderal Sun-
siu memonyoagkan mulutnya dan mementan;han
matanya lebar lebar. Ia mengawasi Tut liong gie ~
dari ujung rambut sampai keiapak kaki dan-dari ta
pak kaki kembali méranyap naik sampai Reujung
rambut.

Tingkah, sikap dan gayanya yg tengik .itu tentu sa
ja membuat perasaan Tut liong gie amat mendong
kol dan sakit hati.

Dalam hati Tut liong gie berpikir. , . Hmmm Sun
siu, Sun siu manusia licin yg berpotongan kepala se
perti tikus celurut. Apabila kelak usaha kami berbasil,
Bang kok siang berhasil melenyapkan jiwa Tek ceng,
maka negeri kami akan mengirimkan angkatao pe
rangnya untuk menaklukkan Tay song Tiauw.

Kota pertama yg akan kami serbu adal h Sam ko
an dan manusia telur busuk yg pertama tama hen
dak kami rejam adalah cecungurmu !

— Kau adalah Tay ciang dari negeri See lianw?
Himmm , . . dan apa maksudmu datang kenegeri
kami ?
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Bixkankah surat pemyatéan Bersama barang? upe
ti dapat dititipkan kepada utusan baginda Song-
jin cong. Mengapa tidak mempercayai KIM CEE

negeri kami dan kini mengirimkannya sendiri ? A

pakah maksud semua itu ?

— Sebagai negeri yg bersalah akan Kurang
pantas bila surat pernyataan yg resmi hanya diki
rimkan dengan dititipkan ? Oleh karena itu raja-
kami telah mengangkat siauw ciang sebagai Kimce
untuk menyampaikan secara langsung.

Sukalah tayjin memaklumi perkara dan memberi-
kan jalan bagi misi kami !

— Hm tahukah ciangkun syarat2 bagi2 orang
yg hendak melewati kota Sam koan ini ?

Dalam hati jenderal Tut liong gie mencaci-
makl dan me nywsmpah2 manusia licin itu.

— Bangsat keparat, kiranya hanya mau PUNG
LI saja !

Berpikir Tut liong, dan karena menyadari akan
kedudukan serta tugas yg dipikulnya terpaksa ber
laku ramah dan merendahkan diri.

— Apa maksud kata2 tayjin itu ? Pura2 ber
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tanya jenderal Tut liong gie dengan bersenyum
kecil.

— Busyet ! Memaki Sun siu dalam hati
ia berlagak dungu dan pilon, hmm benar2 Sam-
ber delap ! : :

— Peribahasa mengatakan air harus mengeta
hui sifat air, bertemu gunung harus mengetahui
sifat dan keadaaan gunung itu - -

Dan belum habis kata2 Sun siu, cepat jenderal
Tut liong gie menyahut.

— Oh kiranya itu ?

— Itu apa hah ciangkun ? Apakah kau sudah
mengetahui kemana arah pembicaraanku ini ?
Dengan tersenyum lebar jenderal Tut liong gie
angguk2kan kepala. :

— Sudah tahu, sudah tahu. Pokoknya kami
harus menyelipkan sebuah amplop khusus untuk
tayjin ? ;

Sun siu tertawa gelak2 mendengar' jawaban
jenderal Tut liong gie itu. Dasar pejabat gentong
nasi, benar2 ia tidak tahu malu, Huh muka tem-
bok beton, sudah tebal, keras dan bonjot ! Me-
nyumpahi jenderal Tut liong gie dalam hati.
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— Tidaklab memalukan \rajamu mengangkat >{
kau sebagai Kim cée Tui ciangkun, kau henar2 ber
oak briliant, cerdas dan lihay, bhaaad . . haaa.

Dengan perasaan amat mendongko! jenderal Tot li
ong gie segera mengangsurkan scbuah amplop yg i
sinya tentu saja uang kopi2, uvang semir atau uang
siluman.

Kalau dijaman kita sekarang ioi istilahnya PUNGLI ]

Betulah diberi amplop maka muka pejabat kota
Sam koan itu seketika berubah menjadi terang dan
cerab: Ia meryediakan meja perjamuan dan menja
mu utusan dari pegeri See liauw Itu dengan ramah
hormat dan bersahabat.

Alangkah bejat dan merosotnya jiwa sang pejabat itu
Begitu ada vang semir kRontan berubah sikapnya.
Hmmm dasar dasar !

Malam itu jenderal- Tut liong gie dan rombo
ngannya bermalam dikota S:m koan.

Dan pada keesokan harinya barulab rombdng
an itu  melanjutkan pula perfalanannya menuju
kekota raja negeri Tay song tiauw.

) Mengupa menteri Tolo kong dapat mengeta
hui kalau Bang hong adalah mentsri Kansin yang
dapat disuap dan diperalat ?
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1tulah karena ‘surat yang dibawa oleh , jendraal
Thio tiong.

Dalam surat itu baginda memberikan ultimatum
untuk menunjukkan keangkeran negeri Tay song
tiauw supaya See liauw benar-benar merasa takut
dan tunduk ségala peraturan yang disusun Tay
song tiauw.

Akan tetapi inilah bencana yang dibuat oleh ba-
ginda sendiri. Seperti juga menutup pintu rumah
dan melepas api. Rumah dan seluruh penghuni itu
sendiri yang akan musnah dimakan api.

Dari surat itulah maka menteri To lokong dapat
mengetahui kalau menteri Bang hong itu adalah
menteri Kansin yang dapai dibeli hatinya, dapat
diperalat dan disuap. Maka timbullah ilham bagi
sang menteri untuk menjalankan siasat NABOK
NYILIH TANGAN atau \lelempar batu sembu-
nyi tangan.

Kembali kita mengikuti perjalanan jenderal
Thio tiong cs.

Setelah menempuh perjalanan berhari hari,
naik turun gunung, menyeberangi sungai besar dan
kecil menerobos hutan, menjelajahi semak belukar
dan padang yang luas, maka pada suatu hari ti-
balah Mereka dikota raja negerinya sendiri.

Tiada terkatakan betapa sukacita hati mereka
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Tugus selesai dxyalankan dengan hasil yang baik.
Lagi pula dalam perjalanan pulang pergi tidak —
menjumpai aral rintangan suatu apa.

Karena tatkala tiba dikota raja cuaca sudah mula
i gelap, maka Thio tiong cs tidak langsung meng
hadap bagirda diistana, akan tctapi singgah dige-
dung sang twako yakni diistana raja muda Peng
see ong.

Pada waktu itu Peng see ong Tek ceng sedang du 3

duk duduk bersama Cio gie, asyik minum arak
sambil pasang omong.

Kedua tokoh Npo houw ciang itu kejut bercam—
pur girang tatkala secorang pengawal memberikan
laporan bahwa Thio ciangkun bersama rombongan
nya telah tiba. .

— Haa . . syukurlah, Thia hiantee telah suk
ses menjalankan tugasnya. Kini telah tiba kembali
dikota raja dengan selamat !

Cio hiantee. marilah kita keluar menyambutnya !

Tek ceng dan Tio gie serera ‘berbangk‘it dari
tempat. duduknya dan bergegas kelaar.

Ketiga saudara angkat ltu ber petuk? an di-
halaman luar.

= Thie hiante, sclamat ! Kionghi, kionzhi !
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Tek ceng dan Tio gie dengan penuh kegembiraan

memberikan ucapan selamat kepada Thio tlong.
— Bagaimana pengalamanmu di negen See

liauw ?

Tidak mengalami hal?2 yang membahayakan dirimu

bukan ?

Tio gie turut menghujani pertanyaan2,

— Nanti setelah kita berada didalam, semua
pengalaman hendak siauwte ceritakan.
Menjawab Thio tiong dengan tertawa.
Para pengawal Thio tiong lalu dihantar oleh ajud
an ajudan Tek ceng untuk pergi mémbersihkan di
ri, kemudian di persilahkan makan malam.

Thio tiong pertama tama menjumpai Tek thay
thay untuk memberi hormat. Kemudian bersama
Tek ceng dan Tio gie menikmati makan malam
sambil ber cakap cakap.

Thio tiong menceritakan pengalamannya sebagax
Kim ce dari awal sampai akhir.

— Thio hiantee, dengan sukses yang kau ca-
pai int maka baginda akan memberimu hadiah?2
yang besar.

Kemungkinan juga pangkatmu akan dinaikkan.
Sungguh aku merasa bersyukur dan mengucapkan
kionghi kepadamu !
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Tek ceng menepuk nepuk pundak adik ang-
katnya dengan tertawa tawa. _
‘— Menurat desas desus yang kudengar, seo-
rang Kim cee yang berhasil pangkatnya akan di-
naikkan lipat tiga. Benarkah demikian twa—
ko ? Berkata Cio gie sambil tertawa gembira.

— Abh, jiwe koko,jangan méngolok olok siauw
teet. Menangkis Thio tiong dengan muka jengah.

— Thio hiantee, kau jangan marah memang":’
. demikianlah peraturannya. Kau bakal menerimaba
nyak hadiah serta kenaikan pangkat tiga kali lipat.

Begitulah malam itu di istana raja muda Peng
see ong penuh dengan suasana kegembiraan atas
kesuksesan Thio tiong yang kini telah kembah ke
kota raja’ dengan sélamat.

- Seluruh anak buah Ngo houw ciang berpesta po
ra dan mengucapkan Kionghi kepada jenderal Thio
tiong.

Sampai disini baiklah kita tinggalkan sejenak
suasana pesta di gedung Peng seng ong dan me -
nengok ke gedung Siangya sebentar.

Semenjak terjadinya perkara Hui liong kiong
cu maka Ilang hong merasa amat mala dan segan
keluar rumah.
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Bagi Bang hong bumi kotaraja ini semakin panas
dan seakan tak ada lagi tempat untuk berpijak.

Lihat saja tangan kanannya yaitu menteri Yoto,
semenjak terjadinya perkara itu ia tak ada muka
lagi untuk berdiam dikota raja. Langsung menga-

jukan surat pengunduran diri dan bersama seluruh
keluarganya pulang kedusunnya. :

Bang hongpun mempunyai perasaan yg sama,
benar2 merasa sangat malu dan tak ada muka.
Para tetangga tak lagi mau mengajak bicara kepa
danya Rekan2 pejabat juga tak ada yang datang:
berkunjung. Yah se akan2 ia telah dikucilkan.

Akan tetapi karena harta kekayaannya yg berada
d kota raja ini ber gudang2 sehingga bagaimana-
pun juga berat baginya untuk meninggalkan semu -
anya itu. Dikuatkan hatinya untuk tetap hidup ber
tahan dikota raja. . L Sy

B pitulah Bang hong tidak mengikuti jejak’ Yoto, "
ia tetap tinggal dikot4 raja, banya saja jarang se
kali keluar rumah. A

Pada svatu hari ke'ihatan - simenteri Diirna ¥t~
dud k melamun seorang diri didalam kebun. *f <
Apakah yg sedang dilamunkan ? e
Bang hong adalah seorang yg tak jujur, jahat dan
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licin, tentu saja yang dipikirkan adalah perkara?
yang rendah dam sesaat. :
Sebuah sabda dari nabi Khongcu mengatakan :
Seorang Kuncu selalu menujukan pikirannnya
ke hal yang mulia, tinggi dan bersih. Sebaliknya
seorang Siuwjin atau rendah budi akan mepujukan
pikirannya ke hal2 yapng kotor dan jahat.
Kebenaran sabda ini memang tak dapat Kita sang -
kal. ;

-~ = = Sudah beberapa kali aku menggunakan
akal untuk mencclakakan jiwa anjing Tek ceng.
Akan tetapi selalu saja gagal . . . eib benar be —
nar konyol |

Melamun menteri Durna itu dengan deduk relaks
didalam kebun bunganya.

Berulang kali lobang kugali, akan tetapi bukannya
si anjing itu yang terperosok, sebaliknya akulsh
yang terjeblos, hmm , . . benar? Makdirodok i
Memaki maki Bang hong dalam hati.

Perkara terbunuhnya Hui liong kio 'gcu akhir
nya ditangani oleh s muka kwali Pauw kong se
hingga scmia borokku terbuka. Dalam Kkasus ini
nyari§ jiwa tuaku m:layang. Beruntunglah ada a-
»akku perempuan yang menjadi s:lir baginda se-
tingga dapat menolo gku. Aoabila tidak ? Nisca-
ya aku sudah menjadi setan kuburan.
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Aku bznar? marasa sakit hati'dia amat penasae-
an kepada muka paatat kwali itu dan Houw yan
can ¥
Meskipun baginda teiah memberikan keputusan un
tuk memberikan annesti, mareka masih ngotot ju
ga untuk meountut hukumaa mati atas diriku Hm
bangsat !
Kini penghidupanku sangat sunyi dan terpencil. Se
perti juga orang kena penyakit Lepra ( Kusta
atau thayhoy ), aku di kucilkan dan semua orang
enggan berbicara kepadaku
Dan s alaya ked :a orang itu diluaran terus saja
mengoceh. Menceritakan sega'a perbuatan busukku
Hmm aku haras mencari akal dar daya upaya un
tuk melenyapkan jlwa msreka. ‘
Kalau niatku ini belum bzlum berhasil, rasa2aya
cudah untuk melanjutkan kehidupanku |di kota ra
ja ini :
Dan selagi Durna Bang hong melamun tiada ka
ruan itu, masuklah seorang pembantunya dengan
m: ka ter gopoh gopoh.
Melihat keadasn s'pembantu itu tentu saja Bang
hong amat kaget din bercckat hatinya.

Ah jangan? aku mau diperiksa lagi . .,
Pikirnya dengan hati kesut. :

— Kaldn sampai anjng? ito menuntut untuk
membongkar kekayaankn atau menuntut uotuk —
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menyelidiki hal ihwal kekayaanku kan runyam. -
Akhir2 ini banyak digembar gemborkan untuk me
ngusut dan membongkar kekayaan pejabat. Kalau
benar2 dilaksanakan kemana aku mau mengelak P
Bang hong segera membentak pembantunya yg nye
lonong masuk kedalam kebun itu.

— Ada apa kau masuk dengan muka begitu "
gugup ? Lekaslah katakan, ada apa ? :

— Loya diluar ada dua tamu asing yg belum
hamba kenal. Menurut pengakuannya mereka da-
tang daii negeri See liauw. 1
Pantat Bang hong seperti di sengat Kalajsngking.
la berjengit dan berseru kaget. .

— Hah tetamu asing yg datang dari negeri :
Secliauw ? Apa maunya - - - ?

Pembantu rumah tangga menteri Durna i
kanya berdiam diri-saja dengan menundukkan ke
pala.

Pikiran Bang hong segera bekerja keras - akhir
nya ia berbangkit dengan perasaan girang.

— Hmm - - pasti ada udang dibalik ba-
tu Yapg datang ini tentunya adalah utusan dari
baginda See liauw }o% untuk mengusut kematian
Hui liong kiongcu.
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Berpikir sang menteri Durna itu dengan pe-
rasaan lega dan wajah yang berseri seri. Ia lalu
berbangkit dan berbisik bisik ketelinga pnmbantu
nya.

— Bukakan pintu dan ajaklah tamu-tamu itu
langsung masuk kedalam kamar tulisku.
Ingat kau harus cerdik seperti ular, pentang ma-
ta lebar-lebar & jangan sumpai ada orang lain yg
mengetahui. g
Setelah tamu-tamu itu masuk kau harus berjaga .
diluar, jangan lengah dan jangan sampai tertidur.
Apabila ada yang datang mencariku, katakan saja
aku sedang kurang enak badan dan lagi tidur.

—— Baik loya, baik loya ; Menjawab pemban
tu itu dengan memanggut manjgutkan kepala se-
perti sedang ayam mematuk gabah

Dengan tertawa haha hihi Bang hong lalu
merogoh kedalam saku bajunya. Segenggam uany
logam lalu dibelesekkan kesaku si pembantu.

— Nih untuk beli tembakau atau kemilan !
— Terima kasih loya, terima - - -
— lekaslah kau layani para tetamu itu ! Per
giiah !
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Tamu? dari cegeri See liauw itu dengan bait? diper
~ silahkan masuk. Mercka diantar langsung kekamap

buku Kok siang Bang hong. Kemudian daun pintu
segera ditugup rapat2, ‘I

~ Didalam kamar tulis itu ketiga perutusan dari nege
ri See liauw segera menjatubkan diri, berlutut diha
dapan Kek tiang Bang hong untuk menjalanken
‘pénghormatan. |

~ Thaysuya, terimalah hormat kami !

Dengan ferfawa menyéringai sepérti kera kege
lian Bang hong cepat? mengulurkan fangannya dan 4
membangunkan para utesan ifu. 4

— Mana berani aku menerima penghormatan |
samwe yg berkelebihan ini ? Bangunlah bangunlah
dan silahkan duduk !

Sambil berbicara mata sipit dari Durna Bang honn
tak lepas melirik kearah figa blah peti yg dibawa
oleh figa perutusan itu.

Disar mata manusia rendah, benar2 muka tem
bok beton yg tak kenal rasa malu. Begitu melibat
harfa benda segera saja matanya berubah menjadl
1JO, keparat!

— Sanwe siaga. datang darimana dan ada urusan
4q



apa dafang menemuiku ?

— Kami adalah perutusan dari Baginda negeri
See liauw. Siauw ciang sendiri berpangkes Tay —
ciang dan bernama Tu¢ liong gie. Kedua foyu ini
adalah pengawal? siauw ciang.

— Hah ? Perutusan dari baginda negeri See =
liauw ? Durna Bang hong pura2 terkejut.

— Mempunya: kebisaan apakah diriku sching
ga baginda negeri See lionw mengirimkan cmnglun
kemari untuk menemuiku ?

— Baginda menitipkan sepucuﬁ surat dan sedi
kit bingkisan yg tak berarti, harap Thaysu suka -
menerimanya.

Tut liong gie mengangsurkan scpucuk suraf &
tiga buah peti berat .

— Ab, tiada sangka baginda begitu memperhatikan
diriku, balim sungguh merupakan penghormatan
y8 amat besar bagiku, baaaa . . haa . .

Dengan napas @mpas empis dan mata jelilatan
Bang hong menysmbuti surat ifu & tiga buah peti
yang berat ,
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Dalam ‘hati menteri Durha itu berpikir - -
fen‘unya peti peti ini berisi barang-barang berhar
ga dari kerajaan See lianw Benar-benar merup
kan rejeki nomplok ! :

: Semalam aku tidak bermimpi kejatuhan bin
tang, kenapa tanpa dinyana nyana e¢h ada kirim |
an datang hohooo.

Bang hong lalu mempersilahkan tamu tamu
nya minum dan mencicipi kue kue. Ia berbangkit
untuk menyimpan tiga buah peti itu kedalam ka-
mar pribadinya. ; =

Didalam kamar pribadinya itulah ia baru m’emf
buka surat yang diterimynya dari baginda See liau
kok dan dengan penuh pbchatian surat itu dibaca |
nya ;
Isi surat itu antara lain sebagai berikut.

Kepada yang terhormat.
Sinsiang Bang hong di negeri Song.

- Dengan hormat,

Dengan ini kami 1aja negeri - See liauw me-
ngucapkan banyak terima kasith atas budi kebaik-
an Bang sinsiang.

Dalam usaha membinasakan ek ceng, putri ka-
mi teloh banyak mendapatkan bantuan dan perto
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tongan dari Bang sinsiang. ,
Sayang, bukannya anjing Tek ceng yang mampus
sebaliknya putriku telah mengalami nasib yang na
as dan mati ditangannya Tek ceng. Sakit hati ini
benar benar tiada tecbatas, tinggi melebihi langit
dan dalam melebihi samodera. TRl
Terlebih tatkala baginda Song jin cong mengirim
kan abu jenasah putriku, oh benar benar kami sa
ngat penasaran dan Wan ong. Kapankah sakit ha
ti ini dapat terbalas ?

Mendengar bahwa dalam perkara ini Bang sin
siang juga turut terlibat maka beranilah kami me
ngirimkan surat ini untuk mengajak bekerja sama.
Ketahuilah Bang sinsiang bahwa pusaka yang di-
bawa oleh Tek ceng itu sesungguhnya PALSU.
Yang asli tetap kami simpan di 1stanadengan pen
jagaan yang ketat. Tidak akan semberangan dan
semudah itu kami mau menyerahkan pusaka nege
n Cincu liat hwee kie. ’
Dengan adanya peristiwa ini maka sinsiang dapat
melapor kepada baginda Song jin cong. Tuduhlah
bahwa Tek ceng telah berani mengakalidan mem
bohongi baginda.

Meskipun jasa-iasa Tek c2ng amat besir, akan te
tapi dengan kesalahan ini niscaya ia akan menda
patkan hukuman yang berat. ‘
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Kami percaya bahwa sinsiang yg welas asih dan—
murah hati pasti bers dia membantu usaha kami
ini.

Dan kami bawakan serta sedikit bmgktsan yg talc g
berarti, harap sinsiang suka menerimanya.

Semoga kerja sama ini dapat berjalan‘dengan g
hasil yg kami narapkan, ]

Sekian, dan menunggu balasan !
Hormat kami,

Baginda negeri See liauw.

Sehabis membaca surat itu Bang hong terta-
wa menyeringai seorang diri. Dalam hati tak ter-
katakan betapa sukacitanya.

— Hmom anjing Tek ceng, tak lama lagi kau
bakal mampus !

Surat itu lalu dilipat disimpannya baik2, kemudian
Bang hong bertindak keluar untuk menemani pa-
ra utusan itu.

44




: — Tut ciangkun, surat dari baginda telah ku
baca dan telah kupahami isinya dengan jelas, haa

— Syukurlah bila sinsiang - telah mengetahui-
nya | Tut liong gie dan kedua rekannya turut ter
tawa puas. .
Mereka lalu makan minum sambil ber omong2 de
pgan santai.

— Tut ciangkun, cara bagaimana kita dabét
membedakan pusaka itu antara yg asll dan palsu?

— Pusaka yg asli selalu tersxmpan dengan ba
ik dalam penjagaan yg ketat. Sudah 185 tahun pu
saka Cincu liat hwee. kie itu di jadikan Jlmat utk
keselamatan negeri kami. i

Dan waktu~baginda Song jin cong mengmgmkan
juga pusaka 1tu, dibuatlah yg serupa untuk dipal-
sukan.

— Ya, vya lalu cara bagaimana kita dapat-
membedakannya ? Apa ciri2 yg asli itu ? Dapat
kah Tut ciangkun memberikan petunjuk ?

. — Hanya beberapa pembesar di negeri kami
yg dapat mengenalmya sebabnya pusaka itu sela-
lu dirahasiakan dan jarang diperlihatkan kepada-
umum,
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=~ Dan dapatkah ciangkun memberikan kete
rangan ?
Sambil tersenyum jenderal Tut liong gie meng
anggukkan kepala.
Tiada terkatakan betapa suka hati si menteri
Durna tatkala jenderal Tutsliong gie menyatakan
dapat. la memasang telinganya tajam-tajam dan
sambil memicingkan matanya yang sipit miring,
tajam kepada jenderal Tut liong gie.

— Untuk membedakan antara yang palsu dan
yang asli kita dapat meneliti bekas bekas jalannya
jarum dan benang. Yang palsu kelihatan lebih ka
sar, ruwet dan tidak sempurna. Sementara yang a
sli bekas bekas jarum dan benang itu hampir tak
kelihatan.

Thaysu, inilah perbedaannya !

Mendengar keterangan ini tiada terkatakan be
tapa gembiranya hati si durna Bang hong. Ia ter
tawa terkekeh kekeh dan berjingkrak jingkrak da-
lam hati.

— Tek ceng - - Tek ceng akhirnya kau ba-
kal menemui kenaasanmu. Pepatah mengatakan :
Nepandai pandai tupai melompat, sekali kali ga —
wal juga. Akhirnya kau akan tergelincir kedalam
tanganku, haa - - haa - - - ;

— Apakah thaysu sudah jelas tentang perbe
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daan pusaka Cinca liat hwze kie dari negeri ka-
mi ita ¥ ; Zoir ;

— Ya. ya sudah jelas, sudah jelas !

Kemudian Kok tiang Bang hong lalu memang .
gil salah seorang budaknya untuk menyediakan —
meja perjamuan.

Dalam hal si Durna itu telah melakukan suatu ke
lalaian

M isuklah s:orang budak keluarga Kok tiang.

Loya hendak menyuruh apa ? Bertanya bu
dak itu dengan bersembah.

— Sediakan meja perjamuan, aku hendak —
menjamu utusan2 dari Sun tayjin.
Sengaja Bang hong membohongi budak?nya. Ia
mengatakan tamu’nya itu adilah utusan dari Sun
sin dikota Sam koan
Budak itu memalir gk :n matanya untuk mencuri-
lihat para tamu sang majikan, Alangkah terperan-
jatnya si budak tatkala melihat wajah ketiga ta
mu itu. ¥
Bukan saja kulitnya hitam legan, akan tetapi wa-
jahnya seraw2 dan menakulkan. Eil gy o
Manlumlah banysa dari neseri See liauw kebanyak
an memang buruk? B rmuka persegi, hidung me
krok pesek, mata besar dan berkulit bitam., *
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Cepat2 budak itu mengudurkan diri dan bergegés
menuju kedapur. Sibudak itu tidak habis berpikir. A

— Kalau mereka adalah utusan dari huma,
tidak nanti berlaku begitu kurangajar ? Masakan
berani duduk berjajar dengan loya ? Daun lagi pen
duduk Sam koan tidaklah ssburuk itu ?
Hmm - - loya telah mendustaiku, Entah mere
ka tamu2 rahasia darimana ? s

Akan tetapi apa gunanya usil urusan orang lain
salah jiwa sendiri bisa celaka ? Lebih baik aku
tutup mulut saja.

Budak itu t:rus pergi kedapur dan membar gunka
beberapa kawannya. :

— Hayo bangun, bantuin aku ! -

Beberapa budak dengan kaget terjaga dari t
durnya Mereka melompat tangun dari ranjang
sambil meng ucek2 mata. :

— Lekas bangun ! Hayo_ bantuin aku ! Loya
lagi kedatangan tamu dati luar negeri ?

— Hah tan u luar negeri ?

— Ssstttt | Ya tamu dari luar negeri, muka
nya jelek2, seram dan amat menakutkan. Bicara
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nyapun sukar ditangkap, c:cat ciit tidak karuan.
Budak? itu berlompatan bangua dan membantu-
kawannya menyediakan hidangan utk perjamuan.

Tiada antara lama budak2 itu berjalan beriri
ngan dengan membawa nenampan yg penuh de-
ngan segala macam hidangan, anggur, arak, buah2
an dan lain sebagainya.

Di ruang buku loya telah diatur dua buah mzja
untuk berjamu. Sebuah di pergunakan loya dan
Tut liong gie. S:buah yg lain untuk dua peaga-
wal Tut liong gie.

Setelah budak? itu mengatur rapi, Bang hong lalu
menggusahnya.

— Kalian cepat mundur dan tidurlah !

— BaikBloya, baik loya | Budak budak itu
membert hormat dengan membongkok bongkok.
Setelah berada diluar mereka saling pandang dan
mengerutkan jidat,

— Benar tidak kataku ? Tamu2 itu bukan
dari’Sam koan, Penduduk Sam koan tak bcrbeda
jauh dengan suku kita TamuZituy pasti datang da
Tl negeri asing.
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— Cki ada apa_loya dengdn tetamu? asing itu.
Bertanya salah seorang budak kepada budak
yang menerima perintah. o

< Ssesttt . . . barangkah urusan kematian Hu,;
i liong kiongcu. 3

— Hah ? Kalau begttu mereka dari neger
See liauw ?

Budak? ity lalu bungkam, mercka seperti dice
kam rasa takut yang tiada terperikan Depgan tu
tup mulut mereka kembuli ke belakang.

Sementara itu Durna Bang - hong menjamu
tamu?pya sampai jauh larut malam.
Dalam keadaan setengah mabuk Bang hong me
ngeluarkan pula tiga buah peti yang d:tcnmanyd ;
dari Tot liong gie. ; o
Ketiga buah peti itu satu persatu dibuka dan dike
 lvarkap i-inya. ;

Peti yang pertama berisi sebuah lampu mas
dan sebuah kaca wa‘iat.

Yang kedua berisi s:ritu: batang lempingan
- mas mu ni. Sctiap b tang l:mp:ngan mas itu ber
nilai seratus tail. e
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Dan peii ketiga berisi satu siel cmghh mas, sepa
sang Hoa pan atau vas bunga dae sebuah Ciu ciu

— Tut ciangkun ( jeaderal Tur ) baryak be
nas_hadiah bhadiah ini. Aku toh belum berbuat ja
sa apa2 kepada baginda, mengapa bagmdu mengi
‘rimkan blnahmn sebanyak ini ?

Biarlah separoh saja yg kuterima, separonya ciang
kun boleh bawa kembali.

Sesenggubnya kate? Bang hong ini hanyalah ulasan
saja. Manusia rendah budi semacam dia sudab tak
ada perasaau sungkan? atau sehfi sebfi. Bagi orang
orang semacam Bang hong ini selalu menggunakan
istilah SEHJI SIK PUN atau MALU BISA RUGI

Sehaliknya Tut liong gie menyangka perayataan itu
benar2, cepat? ia menolaknya.

— Mana berani siauwciang membawanya pu
lang. Semusa ioi dibingkiskan baginda unfuk thaysu
Harap thaysu suka menerimanya !

Bang honh tertawa ter pingkal pingkesl sampai
tubuhnya ber goucang goncang kecras dan matanya
menutup rapas.

— Buiklah, baiklah, apatila ciangkun tak -
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‘berani -membawa pulang, fterpaksa dengan Katlbe‘
rat barang barang ini kuterima. 4
Sampaikan kepada baginda, aku menghaturkan bag
"nyak té€rimakasih ! 3
; Bang hong lalu mengamat amati barang ba--
'rang bingkisan itu dengan mata tak berkedip. Ting
kahnya seperti orang dusun yang baru perta
ma kali masuk kedalam kota, melihat benda- ben-;
da itu ia sangat kagum dan tercengang. ‘

i — Tut cianskun apakah kegunaannya benda
benda ini ? Apakah merupakan barang barang hi-
asan ataukah merupakan. jimat ( popwe ) ? b

— Sepasang Hoa pan itu apabila diisi de —
ngan air maka akan terdengarlah suara tetabuhan
serta nyanyian yang merdu. :
Jadi kegunaannya dua vas bunga ini adalah untuk g
 menghibur hati.

: -- Ch - - ch - - ch - - sungguh suatu benda
yang langka d'dapat. Jali benda benda ini ada-

lah bendia benda wasiat, haa - - haa - - hebat se

kali !

Dan benda-benda ini apakah kegunaannya ?

-~ Inilah kaca bulan atau GG\VAT K'[IA. Di
bu'an I'ek gwee | balan yang kede'apan yany bia
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sanya bulan bersinasr bulat pensh. Terkenal de-
ngan hari raya Tiongjiu ciat, pertengahan musim
Rontok atau Tong cu phia ). :
Meskipun langit mendung, apabila kaca ini dite-
ngadahkan kelangit, maka bulan akan tetap nam
pak dengan jelas. Awan hitam akan menjadi bu-
yar dan andaikata pada saat itu turun hujan, be
gitu kaca ini diperlihatkan maka hujan ‘itu akan
berhenti seketika ‘itu juga, :

v Hmm - - ch - - ch - kaca wasiat ini be-
nar-benar sangat ampuh dan bermujijat !

--- Dan Cu sian ta ini apakah kegunaanoya ?

--. Untuk menghangatkam badan. Bila diisi
dengan arak, maka arak itu akan menjadi hangat
dan kadarnya bertambah tinggi.

- Eh aneh sekali, jadi untuk flying ?

Tut liong gie dan pengawal pengawal menja-
di teitawa terbahak bahak.
Menteri Bang hong int meskipun usianya sudah sa
ngat lanjut akan tetapi bajul juga

- - Lha kalau kita terlalu banyak minum a-
rak dan mabuk bagaimana ? :
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—- Thaysu.” ciuce inilab obaf pemunahnya ;

~ Apabila thaysu merasa mabuk, baik itu ma
buk karena kebanyakan minum arak, mabuk laut
mabuk angin dan scbagainya. Asalkan Ciucu ini thay
su telab ( EMUT, dimasukkan kedalam mulut se E
perti orang yg mengemut kembang gula | permen)

‘maka mabuk itu seketika akdn hilang.
" — Ehchch . .chch ., ch..ch.. sungguh

sangat manjur Ciucu ini. D:ngan adanya benda?
wasiat ini aku akan. lebih ferpelihara keschatanku

haaa , . . haa . .

Bepar2 baginda sangat murah bati. jimag sedemi

kian banyaknya dibadiabkan kepadaku.

Dan begitulah menteri Durna itu berjamu dengan i

perutusan dari negeri Sze livuw sampai jaub larug
malam , . . ;

Malam itu Tt liong gie dan kedua rckannya
bermalam digedung Kok tiang, M:reka disediakan

kamar serfa tempas sidur yg istimewa.

0000000
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PUTRA PUTRA DURNA BANG HONG

" Sebatang pohon yg herbuah, tidaklah semua
buah itu sama rasa dan sama lezatnya. Diantara
sekian banyak buah yg tumbuh itu pasti ada yg
busuk, asam, kurus dan sebagainya. Begitu pula
dalam penghidupan sebuah keluarga. Meskipun sa
tu ayah, satu ibu, akan tetapi anak anak yg dila
hirkan tidaklah akan sama sifat kepwaan, karaktet
dan perangainya. :

Ada yg welas asih, pintar dan sopan. Ada pula
yg pemarah ( berangasan ), kasar dan sebagamya

Menteri Kok tiang Bang hong ‘dalam perka-
winannya telah dikarunia seorang putri yaitu Bing
kui hui yg diangkat sebagai selir baginda Song
jin cong, dan empat putra. -

Keempat putra Durna Bang hong itu masing? ber
nama ; Bang hui liong, Bang hui houw. Bang hui
pa dan Bang hui him, ( NAGA, MACAN, MA -
CAN TUTUL dan BERUANG ). _

Karena Bang kui hui dijadikan selir baginda
maka istri Bang hong lalu tinggal bercama putri
nya diistana, ketiga anak Bang hongpssss
te. Yang tinggal dirumah ber
hanya scorang yakni BANGH
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Diartara keempat putré itu Byng hui Houw yg

jiwanya agak baik Ia tidak seperti saudara’nya,
dan tidak pula seper i ayahnya yang berjiwa ren-
dah dan jahat,

Pada waktu sang ayah menerima tamu2 asing di

kamar tulisnya, Hui houw dapat melihat.
Perasaan Bang hui houw menjadi cemburu dan sa
n at bercuriga. Terlebih tatkala melihat budak? ke

luar masuk dengan ber kasak kusuk. Tahulah ia =
bahwa ayahnya pastilah sedang mengatur rencana
-jahat pula utk mencelakakan Tek ceng Ia tahube |
nar bahwa ayshnya selalu bersakit hati dan men
cari kesempatan baik untuk melenyapkan jiwa Tek =

ceng.

Bang hui houw tak dipat tidur memikirkan keja
hatan sarg bapak. Ia lalu berjalan keluar mering
galkan ka" ars ya dan menuju kekebun bunga.

— Hmm mengapa tia tia ( ayah ) tidak sa

dar dan takut akaa scgdld akibat d.ri perbuatan
nya ?
Beb:rara kali usahanya yang buruk itu selalu ga-
gal, bahan yang paling akhir ini nyaris jiwa ta
tia melayang k:lau tidak cici ( Bang kui hui )=
‘menolongnya.

Mzlam ini tentulah ayah mﬂrundmgkan pula
rencana ]dhat utk mencelakakan Peng see ong .
hmm:, apablla tamu2 itu sudah pergi tidur, aka

sharus mcn..n i tu ‘tia .dan memp:rirgatkannya.
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Syukur dapat mencegah perbua»tanl tia tia yang tak
baik, % : ;

Bang hui houw berjalan mondar mandir didalam
kebun seorang diri Sebentar? ia dongakkan kepa
lanya kelangit dan raenarik napas dalam32.

— Mengapa tia tia tidak jera? juga, padahal
sudah sering terbukti bahwa barang siapa menen-
tang firman Tuhan bakal celaka, hmm . .

Akan ku tunggu sampai para tamu itu tidur, ba
rulab kutemui tia tia untuk memperingatkannya.

Tiada antara lama ruang kamar tulis itu mu
lai di padamkan api2 lilinnya Tahulah Bang hui
hou bahwa sang ayah sudah menghantar para te
tamunya kekamar tidur.

Ia lalu bertindak masuk keruang dalam.

Sementara itu sesudah menghantar tamu2nya
Durna Bang hong lalu pergi kekamarnye sendiri.
Kebstulan pada waktu itu istri Bang hong belum
tidur. :

,Suami istri itu lalu pasang omong.

— Tamu tamu dari mana siangkong ? Me-
ngapa sampai begwi larut ? Apa saja yang dibica
rakan ? Agaknya sanpat penting dan rahasia, sam
pai sampai kamar tulis kau kunci rapai2 ?
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Bang hong dengan terfawa cungar cungic lalu me
ngambil tempat duduk disisi sang istri.
Dengan ringkas ia menuturkan apa yg telah dlbl :
carakan dengan utusan dari negeri Seeliauw itu.
Demi mendengar penuturan sang istri tiada terka
takan betapa terkejutnya sang istri.

— Hah ? Siangkong kau jangan men coba2
bermain api pula - ? Salah2 seluruh  keluarga klta
akan terbakar musnah karenanya !

-— Kau tahu hiance, untuk urusan ini maka
baginda negeri Seeliauw khusus mengirimkan utu
san dan membingkiskan beberapa benda wasiat.
Memang anjing Tek ceng itu harus dibunuh apa-
bila tidak, enggan rasanya utk hiiup didunia ini!

- — Siangkong, peristiwa pahit itu baru saja-
berlalu, masakah kau telah melupakannya ? Ja—
ngan banya memikirkan keenakan, Pungnak, mum-
pung enak, siangkong harus ]uga memikirkan aki
batnya ! :

Istri Bang hong tidak meny’etujui rencana jahat i
sang ‘suami, dengan panjing lebar ia memprotes
dan mengermk sang suami.

Tentu saja hal itu mcmbuat darah Bang hong men- ,’
didih. ;
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- Air mukanya berubdh merah padam. mafanya bes
sorot merab dan dengan napas sengal? Bang hong
menghardik sang isgri.

— Seorang perempuan tahunya apakah ? Bokan
kab engkau kubidupi ? Begitn berani kau psn—
tang mulut untuk mengoceh yg tak karuan huh da
sar perempuan !

~ Siaagkong, dengan haik?2 aku memperingat
kan kepadamu. Peristiwa yg baru saja terjadi ini,-
andaikata tak ada ongji y¢ menolong niscaya Jiwa
scluruh keluarga kita akan mati. Eh masib juga kau
tidak menjedi sadar dan merasa kapok ( bertobat )?

— Apaaa ? Perempuan keparat ! Tabumu hanya
makan, pakaian, perhiasan, tidur dan mélayaniiela
ki. Kiai telah belajar dari siapa uka sebingga berani
membantah dan menggurui lakimo ?

Tidak sadarkah kau bahwa lelaki adalah GURU
dari scorang istri, busyet, berani pentang bacot
mémberikan kuliah ‘hub, tak tahu malu !l

— Siangkong i . . siangkong, ingat akan sega
la akibat akibatnys, jangan banya kau pikirkan ke
enakannya Akibat dari perbuatan jahat ini akan be
res sexali.

O'eh karena itu sebagai scorang istri yang setia dan
‘ - C5Y



sangat mencintai suami, aku harus buka mulutun
tuk memberikan nasehat, peringatan dan kalau
dapat mencegahnya. :

Terjadilah perang mulut dan perdébatan yg
cukup sengit dan gawat antara Bang hong danis
trinya !
Pada waktu itu tlba2 muncullah Bang hui houw.

Dengan munculnya Bang hui houw maka su
ami islri itu menjadi amat terperanjat, seketika pe -
rang mu'ut itu menjadi terhenti, alias gencatan . :
du mulut sementara.

— Tia tia, apa yang ibu katakan ~ semuanya :
adalah benar. b
Perkata sang putera yang berpihak kepadaibunya. |

— Tia tia tidak benar menerima barang-ba- =
rang hadiah dari negeri See liauw. "ia tia harus
memikirkan masak-masak sebab dan akibat dari
pemberian hadiah ini. '

— lah ? Bang hong membeliakkan matanya
dan menatap tajam kepada sang putera, pandang
annya begitu sinis sadis dan ganas seakan akan
pu'eranya sendiri hendak ditelannya bulat balat ka
Jau bisa,

— llayji sejak kanan kau belajar untuk bera
ni main baatah dengin oranz tuamu?!
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Bang hui houw dengan tenang _dan_ kalem
menyambung kata-katanya. 3 S Bt bt

— Hayji turut menasehatkan dan memperi—
ngatkan kepada tia tia karena hayji juga sdyang
dan cinta kepada tia tia. e a
Apabila tia tia mengadu kepada baginda dengan
maksud untuk mencelakakan Tek ceng, maka ben
cana itu Segera akan menimpah seluruh keluarga
kita. Oleh karena itu tia tia harus ‘memikirkan
sungguh-sungguh. s
Nasi yang menjadi bubur tak akan dapat diubah
lagi menjadi seperti semula.

Sorot mata Bang hong seketika berubah pu-
dar dan redup tatkala mendengar kata kata pute-
nya yang kalem, tajam dan berpengaruh itu.

— Mengapa kau bisa mengatakan bencana se
gera datang ? Darimanakah beneana itu datang ?

¥ Barsambung -3
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Apakah Bang bong akan mendengar kata peringaf
an sang putra ?
Mengapa Bang hui houw berani menaschati sang
ayah ? B
Akan tetap nckadkah Bang hong dengan rencana
busuknya untuk mencelakai Tek ceng ? Lt B
Bagaimana nasib Lauw keng dan Lie gie yg pergi
kenegeri Tan tan kdk ? ;
Bersediakah Pat po kioggcu datang kenegeri Tay
song tiauw ?

Bagaimana pula dengan putra2 Tek ceng?

Bacalah jilit yg ke — 23

Segera ferbit P11l
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